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ABSTRAK

Antioksidan adalah istilah yang berkaitan dengan kemampuan aktivitas dan sifat bahan aktif. Semakin tinggi
kemampuan aktivitas antioksidan suatu bahan aktif maka semakin kuat sifat antioksidannya untuk menangkal berbagai
senyawa radikal bebas akibat stress oksidatif. Kemampuan aktivitas dan sifat antioksidan pucuk teh sering berfluktuasi
terhadap perubahan musim. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian tingkat Nitrogen pada
pupuk cair organik+anorganik terhadap kemampuan aktivitas dan sifat antioksidan pucuk teh pada perbedaan musim.
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu rancangan antar musim acak kelompok lengkap yang terdiri dari 5 tingkat
konsentrasi pemupukan pada musim hujan dan kemarau. Hasil penelitian mununjukkan bahwa Aplikasi pupuk  cair
organik+anorganik tanpa pemberian N pada musim kemarau berpengaruh signifikan terhadap kemampuan aktivitas
antioksidan pucuk teh sebesar 88,14 %,  dan lebih tinggi 34,15 % dari  tanaman kontrol pada musim hujan serta 41,81
% lebih tinggi dari tanaman kontrol pada musim kemarau. Nilai IC50 pucuk teh pada musim hujan dan musim
kemarau memiliki sifat antioksidan sangat kuat dimana urutan sifat aktioksidan tanaman kontrol < semua tanaman
yang diberi tingkat N pada pupuk cair organik+anorganik < tanaman yang diberi 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa tanpa diberi tambahan N.

Kata Kunci : Kemampuan Aktivitas Antioksidan, Pupuk Cair organic+anorganik, Pucuk Teh, Sifat Antioksidan.

The Effect of N in Organic + Inorganic Liquid Fertilizer on the Activity
Ability and Antioxidant Properties of Tea Shoots (Camellia sinensis L. O.

Kuntze) in the Rainy and Dry Season

ABSTRACT

Antioxidant is a term related to the activity ability and properties of the active ingredient.  The higher the ability of
the antioxidant activity of an active ingredient, the stronger its antioxidant properties are to ward off various free
radical compounds due to oxidative stress. The activity ability and antioxidant properties of tea shoots often fluctuate
with changing seasons. This study investigated the effect giving nitrogen levels in organic + inorganic liquid fertilizers
on the ability of activity and antioxidant properties of tea shoots in different seasons. The experimental design used
was a over season complete randomized block design consisting of 5 levels of fertilization concentration in the rainy
and dry seasons. The results showed that the application of organic + inorganic liquid fertilizers without the addition
of N concentration in the dry season had a significant effect on the antioxidant activity of tea shoots by 88.14%, and
34.15% higher than control plants in the rainy season and 41.81% more. Height of control plants in the dry season.
The IC50 value of tea shoots in the rainy season and dry season has very strong antioxidant properties where the order
of the antioxidant properties of the control plants < all concentrations of adding N to organic + inorganic liquid
fertilizers < concentration of organic + inorganic liquid fertilizers without the addition of N.

Keywords: Ability Antioxidant Activity, Organic + Inorganic Liquid Fertilizer, Tea shoots, Antioxidant Properties.
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PENDAHULUAN

Antioksidan adalah istilah yang
berkaitan dengan kemampuan aktivitas dan
sifat suatu senyawa bahan aktif.  Semakin
tinggi kemampuan aktivitas antioksidan suatu
senyawa bahan aktif maka semakin kuat sifat
antioksidannya untuk menangkal berbagai
senyawa radikal bebas yang ditimbulkan oleh
stress oksidatif dan mikroorganisme pathogen.
Semua makluk hidup menghasilkan spesies
oksigen reaktif (ROS) seperti hidroksil,
superoksida, peroksida, dan hidrogen
peroksida dalam jumlah yang normal untuk
proses metabolisme [1]. Disamping itu molekul
ROS bertanggung jawab terhadap ekspresi gen
normal dan pensinyalan molekuler [2]. Namun
produksi ROS yang berlebihan dalam tubuh
makluk hidup akan berfungsi sebagai radikal
bebas yang dapat menyebabkan stres oksidatif
dan kerusakan sel sehingga mendorong
perkembangaan berbagai penyakit [3,4].

Antioksidan memiliki kemampuan
memberikan elektron, mengikat dan
mengakhiri reaksi berantai radikal bebas [5].
Terdapat 2 jenis antioksidan berdasarkan
sumber pembentuknya yaitu antioksidan alami
dan anti oksidan sintetik.  Antioksidan alami
diproduksi secara alamiah dan merupakan
mekanisme pertahanan tubuh normal.
Antioksidan berperan menghambat oksidasi
lipid, mencegah kerusakan sel, menghambat
perubahan dan degradasi komponen organik
dalam bahan pangan sehingga memperpanjang
umur simpan [6].   Fenol sebagai antioksidan
telah ditemukan efektif dalam pencegahan
stres oksidatif dengan mengikat radikal bebas
dan menunda timbulnya produksi radikal
bebas [7]. Salah satu sumber antioksidan
adalah tanaman dengan kadungan senyawa
polifenol yang tinggi.

Berbagai penelitian telah melaporkan
bahwa pucuk tanaman Teh (Camellia sinensis
(L) O. Kuntze) mengandung bahan aktif yang
mempunyai kemampuan aktivitas dan sifat
antioksidan sehingga banyak digunakan
sebagai bahan baku industri minuman, industri
pengolahan makanan dan industri farmasi [8].
Kemampuan aktivitas dan sifat antioksidan

bahan aktif pucuk teh sangat bermanfaat
terhadap pemulihan kesehatan badan dan
peningkatan ketahanan imunitas tubuh [9].
Katekin adalah salah satu kelompok senyawa
polyphenol dalam pucuk teh yang memiliki
sifat aktivitas antioksidan penting yang
meliputi : (-)-epigalokatekin galat (EGCG), (-
)-epikatekin galat (ECG), (-)-epigalokatekin
(EGC) dan (-)-epikatekin (EC).   Diantara
turunan katekin tersebut, (-)-EGCG adalah
jenis yang lebih dominan [10,11,12,13] dan secara
kimia mempunyai aktivitas biologis sangat
kuat [14].   Hal ini didukung oleh beberapa hasil
penelitian epidemiologi dan farmakologi
bahwa bahan aktif teh hijau mempunyai
pengaruh antioksidan yang kuat [15,16]. Faktor
yang mempengaruhi kadar katekin adalah jenis
kultivar, ketinggian tempat, Iklim, tingkat
kesuburan tanah, umur daun dan  jenis pucuk.

Nitrogen adalah unsur dasar yang
diperlukan untuk sintesis asam amino
phenilalanine yang berperan dalam  biosintesis
katekin melalui jalur asam shikimic acid [8, 17;

18, 19, 20; 21]. Pemberian konsentrasi pupuk cair
3.000 ppm di perkebunan teh Tritis
Samigaluh, Kulon Progo DIY dengan
menggunakan metode vertigasi sederhana di
bawah perdu teh meningkatkan kandungan
bahan aktif EGCG jaringan daun sebesar
12,53% lebih tinggi  terhadap pemupukan  N
dosis pupuk konvensional [8]. Hasil penelitian
Ruan [19] menunjukkan bahwa pemberian
konsentrasi nitrogen  1,50 mmol L-1 dalam
nutrisi lengkap hidroponik meningkatkan
kandungan bahan aktif EGCG pucuk teh yang
tertinggi sebesar 83,54 mg g-1 berat kering.
Watanabe [22] melaporkan pula bahwa aplikasi
nitrogen 300 ppm dalam nutrisi hidroponik
dengan interval waktu satu minggu sekali pada
budidaya teh hidroponik pasir berpengaruh
terhadap peningkatan kadar tannin (katekin)
pucuk teh yang berpotensi sebagai antioksidan
alami. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Olarewaju [2] bahwa penggunaan campuran
pupuk organik dengan pupuk urea
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan aktivitas antioksidan dan anti
acetilcholin dari ekstrak polifenol daun sayur.
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Akumulasi bahan aktif katekin yang tinggi
dalam pucuk teh memberikan gambaran
bahwa semakin tinggi kemampuan aktivitas
dan sifat antioksidannya.

Kesadaran konsumen tentang kesehatan
telah menyebabkan tingginya permintaan akan
antioksidan alami yang sangat berpengaruh
terhadap peningkatan sistim imun tubuh [23].
Untuk mencapai harapan tersebut perlu
dilakukan penelitian yang fokus terhadap
upaya peningkatan bahan aktif pucuk teh
dengan kemampuan aktivitas dan sifat
antioksidan alami yang tinggi melalui aplikasi
berbagai pemberian konsentrasi N pada pupuk
cair organik+anorganik pada musim hujan dan
kemarau. Hipotesis yang dikemukakan pada
penelitian ini adalah aplikasi pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian
konsentrasi N pada musim kemarau
memberikan pengaruh yang terbaik terhadap
kemampuan aktivitas dan sifat antioksidan
daun pucuk teh.

BAHAN DAN METODE

1. Bahan dan Rancangan Percobaan.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini meliputi pucuk teh segar klon TRI 2025
hasil penelitian di perkebunan teh Tritis
Samigaluh, Kulon Progo, DI Yogyakarta,
Indonesia  dengan ketinggian 904 m dpl,
pupuk urea, SP-36, KCl  dan pupuk cair
organik+anorganik.  Penelitian menggunakan
rancangan antar musim (Over Season) 5 x 2

acak kelompok lengkap  yang terdiri dari
faktor penambahan konsentrasi N dalam 3000
ppm  pupuk cair organik+anorganik dan faktor
musim.   Masing-masing faktor diulang
sebanyak tiga kali.  Faktor konsentrasi N
terdiri dari 5 tingkat yaitu kontrol, tanpa
pemberian pupuk urea : SP-36 : KCl = 6:1:2
sebanyak 90 g per tanaman per tahun, 0 g N,
2.33 g N , 7.00 g N, dan 11.67 g N masing-
masing ditambahkan pada 3000 ppm pupuk
cair  organik+anorganik.  Perlakuan faktor
musim terdiri dari musim hujan dan musim
kemarau.  Sumber N yang digunakan adalah
pupuk urea.  Formula pupuk cair
organik+anorganik terdiri dari campuran
pupuk organik cair dan larutan mineral
hidroponik berkadar hara rendah yang dibuat
berdasarkan formula Hukom [8,24]. Kandungan
total konsentrasi N dari setiap perlakuan
penambahan konsentrasi N-urea pada pupuk
cair organik+anorganik ditunjukkan pada
Tabel 1. Volume aplikasi setiap perlakuan
adalah 0.35 liter per tanaman dan diberikan
melalui sistem irigasi fertigasi di bawah perdu
teh dengan interval 10 hari sekali setelah
pemetikan pucuk selama satu tahun. Analisis
kemampuan aktivitas dan sifat antioksidan
daun pucuk teh sampel musim hujan diambil
pada bulan Maret dengan rata-rata jumlah
curah hujan dasarian yang relatif tinggi (125
mm).  Analisis kemampuan aktivitas dan sifat
antioksidan daun pucuk teh musim kemarau,
dilakukan pada  bulan Oktober dengan kondisi
jumlah curah hujan dasarian yang relatif
rendah (46 mm).

Tabel 1. Kandungan total konsentrasi N dari setiap perlakuan peemberian konsentrasi N-urea pada
pupuk cair organik+anorganik.

Sumber : Hukom et al {2019, 2010)[8,24].

Penambahan [N] pada
3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik

(O+A)

Total [N]
dalam

pupuk cair
O+A

(ppm)*

Dosis  N-
urea

dalam  45
ml LS

Dosis urea
dan Volume
LA tanaman

Total dosis
urea dan

volume LS
tahun⁻¹

Dosis  N-
urea pada
tanaman
sampel
tahun⁻¹

Dosis N-urea
dalam pupuk cair

ha⁻¹ tahun⁻¹
Kontrol - - 60 g 2.880 g - 383.3 kg
0 g N 105.00⁺ 1.24 g 0.35 Liter 1.8 Liter 61.60 g 17.80 kg

2.33 g N 260.00⁺ 3.57 g 0.35 Liter 1.8 Liter 177.36 g 51.32 kg
7.00 g N 571.33⁺⁺ 8.24 g 0.35 Liter 1.8 Liter 409.36 g 118.44 kg
11.67 g N 882.67⁺⁺ 12.91 g 0.35 Liter 1.8 Liter 641.10 g 185.57 kg
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Keterangan : Keterangan : LA = larutan aplikasi dalam 15 liter air, LS = larutan stok pupuk cair organik+anorganik
(O+A),  luas area  sampel 7.5 m²,  jarak tanam 0.6 x 1.2 m, * = kriteria kisaran konsentrasi
nutrisi untuk tanaman hidroponik [25,26], ⁺ = cukup, ⁺⁺ = di atas rata-rata.

2. Penetapan Kemampuan Aktivitas Antioksidan Pucuk Teh dan Sifatnya.

Analisis kemampuan aktivitas
antioksidan ekstrak pucuk teh dari setiap
perlakuan dilakukan dengan menggunakan
metode DPPH (2,2-diphenil-1-picrylhydrazyl)
dengan sedikit modifikasi [27].  Larutan sampel
2 ml dari masing-masing perlakuan dan 2 ml
DPPH diinkubasikan selama 30 menit pada
suhu 27°C hingga terjadi perubahan warna dari
ungu tua menjadi kuning terang.  Semua
sampel dibuat duplo.  Ekstrak sampel setelah
diinkubasi diuji nilai absorbansinya dengan
menggunakan spektrofotometer UV-vis
Thermo Scientific pada panjang gelombang
517 nm.  Aktivitas antioksidan pucuk teh
setiap perlakuan ditentukan terhadap radikal
bebas DPPH dengan cara membandingkan
nilai absorbansi sampel dengan nilai

absorbansi blanko dengan menggunakan
rumus :% antioksidan = 1 − Absorbansi sampelAbsorbansi blanko x 100

Hasil pengukuran nilai % antioksidan
diregresikan (sebagai variabel y) dengan
konsentrasi (sebagai variabel x) sehingga
diperoleh persamaan regresi untuk
menentukan nilai IC50 (inhibition
concentration 50 %) yaitu konsentrasi efektif
ekstrak masing-masing perlakuan yang
dibutuhkan untuk meredam 50% dari total
radikal bebas DPPH.  Sifat aktivitas
antioksidan ditentukan berdasarkan nilai IC50
berdasarkan Tristantini [27] seperti tertera pada
Tabel 2.

Tabel 2. Sifat Aktivitas Antioksidan berdasarkan nilai inhibition consentration 50 % (IC50).

Nilai IC50 Sifat antioksidan
< 50 ppm

50 ppm – 100 ppm
101 ppm – 150 ppm
151 ppm – 200 ppm

Sangat kuat
Kuat

Sedang
Lemah

Data variabel pengamatan dari setiap
perlakuan konsentrasi N dalam 3000 ppm
pupuk cair organik+anorganik pada musim
hujan dan kemarau diuji dengan analisis
varians (ANOVA). Apabila pada sidik ragam
menunjukkan pengaruh nyata dari perlakuan,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Tukey (BNT) pada taraf α 5 %.  Pola respon
variabel pengamatan kemampuan aktivitas
antioksidan daun pucuk teh dari setiap
perlakuan ditentukan dengan analisis regresi-
korelasi pada taraf α 5 % dengan
menggunakan program excel for Windows
2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kemampuan Aktivitas Antioksidan
Pucuk Teh.

Analisis keragaman kemampuan
aktivitas antioksidan (%) pucuk teh untuk
meredam radikal bebas DPPH dari setiap
perlakuan konsentrasi N pada 3000 ppm pupuk
cair organik+anorganik pada musim hujan dan
musim kemarau disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadinya
pengaruh interaksi  antara pemberian
konsentrasi N pada 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik dan musim terhadap
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kemampuan aktivitas antioksidan pucuk teh.
Perlakuan 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian
konsentrasi N pada musim kemarau
menunjukkan pengaruh kemampuan aktivitas
antioksidan yang tertinggi terhadap peredaman
radikal bebas DPPH yaitu sebesar 88,14 % dan
berbeda nyata dengan semua perlakuan
lainnya di musim hujan maupun di musim
kemarau namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian konsentrasi N 2,33 g

dalam 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik pada musim kemarau.  Hal
ini disebabkan karena konsentrasi hara makro
dan mikro dalam 3000 ppm larutan aplikasi
pupuk cair organik+anorganik berada dalam
keadaan kecukupan dan seimbang sesuai
kebutuhan tanaman untuk mengsintesis
berbagai senyawa antara pada jalur biosintesis
metabolit  sekunder yang mempunyai sifat
aktivitas antioksidan.

Gambar 1. Grafik kemampuan aktivitas antioksidan pucuk teh akibat
pemberian berbagai tingkat N pada pupuk cair organik+anorganik
di musim hujan dan kemarau.

Pada Tabel 4 pula menunjukkan bahwa
kemampuan aktivitas antioksidan pada
perlakuan 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian N
memiliki masing-masing 60,30 % dan 63,22 %
kemampuan meredam radikal bebas lebih
tinggi dari kemampuan aktivitas antioksidan
pada perlakuan kontrol di musim hujan (58,04
%) dan musim kemarau (51,29 %). Tingginya
kemampuan aktivitas antioksidan pada
perlakuan 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian N dan
pemberian 2,33 g N dibandingkan dengan
tanaman kontrol dan perlakuan lainnya pada
musim hujan dan kemarau mengindikasikan
bahwa pucuk teh sangat respon terhadap
perlakuan konsentrasi N yang rendah (105,00
– 260,00 ppm N, Tabel 1).  Hal ini terbukti dari

hasil perhitungan kimia konsentrasi ion-ion
hara  makro dan mikro yang terkandung pada
perlakuan 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian N dan
pemberian 2,33 g N pada 3000 ppm larutan
pupuk cair organik+anorganik masing-masing
sebesar : 105,00 ppm - 260,00 ppm N; 31,43
ppm P; 107,47 ppm K; 50 ppm Mg; 112,52
ppm Ca; 66,67 ppm S; 2,03 ppm Fe; 0,53 ppm
Mn; 0,08 ppm Cu;  0,13 ppm Zn; 0,5 ppm B
dan 0,02 ppm Cl [8,24].  Kisaran konsentrasi
hara tersebut telah memenuhi syarat sebagai
kisaran konsentrasi larutan makanan yang
cukup memadai [25,28] sehingga  mampu
mengsintesis dan mengakumulasikan bahan
aktif pucuk teh yang mempunyai kemampuan
aktivitas antioksitadan yang tinggi.  Hal ini
sesuai dengan grafik pada Gambar 1 yang
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menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
konsentrasi N dalam 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik berpengaruh terhadap

penurunan kemampuan aktivitas antioksidan
dari bahan aktif pucuk teh  pada musim hujan
dan musim kemarau.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Konsentrasi N (g) dalam 3000 ppm Pupuk Cair Organik-Anorganik
dan Musim Terhadap Kemampuan Aktivitas Antioksidan Pucuk Teh (%).

Keterangan :  BNT interaksi α (0,05) = 10,68.
Angka dalam kolom atau baris yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan

perbedaan yang tidak nyata sedangkan angka dalam kolom atau baris yang diikuti dengan
huruf yang berbeda menunjukan adanya perbedaan nyata,  O+A  = Organik+Anorganik.

2. Sifat Antioksidan Pucuk Teh.

Berdasarkan persamaan regresi antara nilai
kemampuan aktivitas antioksidan (%) dan
konsentrasi sampel (g/10 ml meOH) diperoleh

nilai IC50. Hasil analisis keragaman nilai IC50
dari setiap perlakuan pemberian N pada 3000
ppm pupuk cair organik+anorganik pada
musim hujan dan kemarau ditunjukkan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Pemberian N pada 3000 ppm Pupuk Cair Organik+Anorganik dan Musim
Terhadap Nilai IC50 Pucuk Teh.

Pemberian N (g) pada 3000 ppm Pupuk Cair O+A
Rerata

kontrol 0 2,33 7,00 11,67
Musim Hujan (MH) 1,88 1,79 1,82 1,83 1,84 1,83 p
Musim Kemarau (MK) 1,24 0,99 1,01 1,09 0,98 1,06 q
Rerata 1,56 a 1,39 b 1,42 b 1,46 b 1,41 b -

Keterangan : BNT perlakuan α (0,05) = 0,17; BNT musim α (0,05) = 0,07
Angka dalam kolom atau baris yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukan perbedaan yang
tidak nyata sedangkan angka dalam kolom atau baris yang diikuti dengan huruf yang berbeda
menunjukan adanya perbedaan nyata. O+A  = Organik+Anorganik.

Hasil analisis varian (ANOVA) pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi
perlakuan pemberian N pada 3000 ppm pupuk
cair organik+anorganik dan musim tidak
menunjukkan pengaruh interaksi terhadap sifat
antioksidan atau nilai IC50. Perlakuan musim
dan pemberian N dalam 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik secara tunggal
berpengaruh nyata terhadap sifat antioksidan
pucuk teh.    Sifat bahan aktif pucuk teh klon
TRI 2025 mempunyai sifat aktivitas
antioksidan yang sangat kuat.   Sifat

antioksidan pucuk teh di musim kemarau
kemampuan sifat antioksidannya lebih tinggi
dari musim hujan.  Hal ini ditunjukkan dengan
nilai IC50 pada musim kemarau (1,06 ppm) <
nilai IC50 musim hujan (1,83 ppm).  Hal ini
berarti bahwa rata-rata konsentrasi bahan aktif
pucuk teh di musim kemarau yang diperlukan
untuk meredam 50 % radikal bebas DPPH
lebih efektif 63,62 % dari konsentrasi bahan
aktif di musim hujan.  Tabel 5 dan Gambar 2
menunjukkan bahwa pucuk teh yang diberi
perlakuan 3000 ppm pupuk cair

Pemberian N (g) pada 3000 ppm Pupuk Cair O+A Rerata
kontrol 0 2,33 7 11,67

Musim Hujan (MH) 58,04 a 63,07 ad 61,02 ae 59,94 ae 59,49 ae 60,30
Musim Kemarau (MK) 51,29 a 88,14 b 79,39 bc 74,22 cd 70,52 cde 72,71
Rerata 54,67 75,61 70,21 67,08 62,49 +
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organik+anorganik tanpa pemberian N
memiliki sifat antioksidan berbeda nyata dan
yang lebih kuat 52,88 % (nilai IC50 = 1,39
ppm) dari sifat antioksidan tanaman kontrol
(nilai IC50 = 1,56 ppm), namun tidak berbeda
nyata dengan pelakuan pemberian 2,33 g N
(nilai IC50 = 1,42 ppm) , 7,00 g N (nilai IC50
= 1,46 ppm) dan 11.67 g N (nilai IC50 = 1,41
ppm) pada 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik. Hal ini memberikan
gambaran bahwa urutan sifat aktioksidan

pucuk teh tanaman kontrol < dari tanaman
yang diberi perlakuan pemberian N pada 3000
ppm pupuk cair organik+anorganik < dari
tanaman yang diberi perlakuan 3000 ppm
pupuk cair organik+anorganik tanpa
penambahan N. Pengaruh perlakuan 3000 ppm
pupuk cair organik+anorganik terhadap sifat
antioksidan tersebut ternyata memiliki
pengaruh yang sama terhadap kemampuan
aktivitas antioksidan pucuk teh.

Gambar 2. Grafik Sifat antioksidan pucuk teh akibat pemberian berbagai tingkat N pada
pupuk cair organik+anorganik di musim hujan dan kemarau.

KESIMPULAN

1. Perlakuan pemberian N pada 3000 ppm
pupuk cair organik+anorganik
menunjukkan pengaruh berbeda nyata
terhadap kemampuan aktivitas antioksidan
dalam meredam reaktivitas radikal bebas
DPPH dan sifat aktivitas antioksidan (nilai
IC50).

2. Aplikasi 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian N di
musim kemarau memilki kemampuan
aktivitas antioksidan yang tertinggi (88,14
%)  untuk meredam 50 % radikal bebas
DPPH, lebih tinggi 60,30 % dari kontrol di
musim hujan dan 63,22 % lebih tinggi dari
kontrol di musim kemarau.

3. Sifat antioksidan bahan aktif dalam pucuk
teh di musim kemarau (nilai IC50 = 1,06
ppm) lebih kuat dan lebih efektif untuk
meredam 50 % radikal bebas DPPH dari
sifat  aktivitas antioksidan pucuk teh di
musim hujan (nilai IC50 = 1,83).

4. Hasil perhitungan nilai IC50 pucuk teh
klon TRI 2025 memiliki sifat antioksidan
sangat kuat dengan urutan tingkat sifat
aktioksidan pucuk teh tanaman kontrol <
dari tanaman yang diberi N pada 3000 ppm
pupuk cair organik+anorganik < dari
tanaman yang diberi 3000 ppm pupuk cair
organik+anorganik tanpa pemberian N.
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